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SUMMARY

SUSI HANDAYANI. Studies of germination media to viability pollen of palm 

oil (Elaeis guineensis Jacq), (Supervised by MERY HASMEDA and FIRDAUS

SULAIMAN).

The objective of this study was to determine the appropriate germination medium 

to test the viability of pollen of palm oil {Elaeis guineensis Jacq.) The experiment was 

conducted at field experiment and laboratory of Tissue Culture Faculty of Agriculture 

and Biology Laboratory Faculty of Mathematics and Natural Sciences Sriwijaya 

University Indralaya. The experimental begused was Completely Randomized Designed 

(CRD) with five media combinations which were arranged in 3 replications. Each 

replication consisted of 15 units, so that there were 75 unit. Experiment which was 

pollen of palm oil {Elaeis guineensis Jacq.) was field ffom experiment and used explant

cultured in pollen germination medium.

The experiment results showed that medium M3 (8% sucrose +15 ppm H3BO3 

MgS04 7H2O +0,52 mM KNO3) produced maximum germination and growth potential 

lower about 65.00% viability of about 88,01%. The results showed that the increasing 

level of growth substence in the media increased germination rate on the hand more, 

increase of substance the media reduced the ability of pollen to germinate. Pollen tubes 

were able to survive for 24 hours and pollen tubes begen to disappear after 32 hours 

after germination.
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Hasil penelitian menunjukkan bahwa semakin meningkatnya level konsenirsoi banan 

pada media meningkatkan pula laju perkecambahan serbuk sari, akan tetapi semakin

tinggi level konsentrasi bahan pada media justru menurunkan kemampuan 

san untuk berkecambah. Tabung serbuk sari mampu bertahun selama '4 jam dan 

tabung serbuk sari mulai menghilang setelah 32 jam setelah perkecambahan.

serbuk
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I. PENDAHULUAN

A. Latar Belakang

Kelapa sawit (Elaeis guineensis) merupakan primadona tanaman perkebunan 

yang menjadi sumber penghasil devisa non migas bagi indonesia (Manurung, 2001). 

Pembangunan perkebunan kelapa sawit di Indonesia sangat pesat. Kebutuhan akan 

bahan tanam kelapa sawit yang berkualitas tinggi juga diperlukan untuk menunjang 

perkembangan perkebunan kelapa sawit di Indonesia. Bahan tanam kelapa sawit 

unggul bisa berasal dari hasil persilangan berbagai sumber (inter and intra specific 

Crossing) dengan metode reciprocal recurrent selection (RRS). Disamping itu, bahan 

tanam kelapa sawit unggul juga bisa dihasilkan dari pemulian pada tingkat molekuler

yang diperbanyak secara vegetatif dengan teknik kultur jaringan (Pahan 2008).

Serbuk sari merupakan salah satu komponen yang sangat penting dalam 

produksi benih kelapa sawit, ketersediaannya dan viabilitasnya merupakan hal yang 

integral dan perlu dijaga (Lubis, 1993). Bunga jantan dan bunga betina pada kelapa 

sawit mekar pada waktu yang berlainan, sehingga perlu dilakukan suatu upaya untuk 

menjaga ketersediaan dan viabilitasnya agar pada saat bunga betina mekar bisa 

langsung dilakukan penyerbukan. Serbuk sari di alam liar hanya mampu bertahan 

hidup selama tujuh hari (Tobing, 2010).

Ketersediaan serbuk sari dengan viabilitas yang tinggi merupakan salah satu 

komponen yang menentukan keberhasilan persilangan tanaman (Widiastuti, 2008). 

Serbuk sari dapat disimpan untuk fasilitas produksi benih dan pemuliaan. Serbuk sari 

beberapa famili dapat diawetkan melalui pengeringan (Walters dan Towill, 2008).

1
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Kebanyakan spesies serbuk sari layak bila disimpan pada kelembaban rendah, 

kecuali serbuk sari Graminae (Boats dan Mariani, 2005).

Kemajuan dalam teknik kultur sel dan protoplast telah dipergunakan dalam 

kultur mikrospora/serbuk sari dari tanaman. Serbuk sari merupakan sel tunggal atau 

halpoid, sehingga merupakan sistem yang cocok untuk induksi mutasi dan 

manipulasi genetik lain. Dalam kultur anter, serbuk sari terlingkup dalam dinding 

anter dan jaringan dinding ini dapat mempengaruhi pertumbuhan dan 

perkembangannya. Pada awal tahun 1970 an beberapa peneliti mulai mencoba 

menumbuhkan serbuk sari seperti : Sharp, Pelletier, serta Nitsch dan Noreel. Tetapi 

hasilnya belum memuaskan baik dalam regenerasi dari kalus maupun androgenesis 

langsung. Kegagalannya adalah disebabkan kurangnya pengertian dalam faktor yang 

mempengaruhi inisiasi androgenesis. Keberhasilan pertama dalam kultur Daruta 

innoxia dilaporkan oleh Nitsch dan grupnya pada tahun 1973. Selain jenis 

Solanaceae pada tahun 1980 an pada padi juga diperoleh hasil yang 

menggembirakan.

Pada tahun 1974 Nitsch mengembangkan metode kultur terapung (Float 

cultur) menggunakan media cair. Anter diletakkan dipermukaan media cair selama 

2-3 hari. Setelah itu serbuk sari ditekan keluar, dan media disaring dengan filter 

berukuran 25 pm - 100 pm tergantung dari jenis (Gunawan, 1987).

Penggunaan teknik kultur jaringan menjanjikan harapan yang sangat besar. 

Dengan kultur jaringan akan dihasilkan tanaman kelapa sawit yang mampu 

berproduksi 30 % lebih banyak dari tanaman biasa. Kultur jaringan akan 

mempercepat proses seleksi tanaman perkebunan yang berumur panjang.
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Viabilitas serbuk sari diketahui dengan berbagai metode pengujian. Salah 

satu cara yang dianggap paling akurat adalah dengan mengecambahkan serbuk sari 

pada media yang sesuai secara in vitro. Faktor- faktor yang mempengaruhi 

perkecambahan serbuk sari secara in vitro diantaranya : species tanaman, waktu 

pemungutan serbuk sari, musim, metode pemungutan serbuk sari, kelembaban (RH), 

media dan pH (Brewbaker dan Kwack, 1964). Serbuk sari sub kelas Angiospermae 

selalu membutuhkan gula dalam perkecambahannya, disamping boron dan nutrisi

lain (Galleta, 1983). Media perkecambahan serbuk sari yang dapat digunakan untuk

macam-macam species, pertama kali diformulasikan oleh Brewbaker dan Kwack

pada tahun 1963, yaitu 10% sukrosa, 100 ppm H3BO3, 300 ppm Ca(NC>3)2,200 ppm

MgSC>4. 7H2O dan 100 ppm KNO3 dalam aquades (Brewbaker dan Kwack, 1964).

Lubis (1993) mengkecambahkan serbuk sari pada media cair yang 

mengandung 8% sukrosa dan 15 ppm H3BO3. Untuk perkecambahan serbuk sari pada 

umumnya di perlukan suhu yang berkisar antara 20° - 35° C. Pada suhu yang lebih 

tinggi akan terjadi penguapan air dan banyak serbuk sari yang mengering, sebaliknya 

pada suhu yang terlalu rendah, misalnya dibawah 10° C, tidak ada serbuk sari yang 

dapat berkecambah (Darjanto dan satifah, 1984).

Belum banyak penelitian yang menggunakan media perkecambahan yang 

benar- benar tepat untuk mengetahui viabilitas yang tinggi oleh sebab itu perlu 

dilakukan penelitian untuk memilih media yang tepat untuk menghasilkan viabilitas 

optimum.

r
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B. Tujuan

Penelitian ini bertujuan untuk mengetahui media perkecambahan yang sesuai

untuk menguji viabilitas serbuk sari kelapa sawit (Elaeis guineensis. Jacq).

C. Hipotesis

Diduga media yang menggunakan 8 % sukrosa dan 15 ppm H3BO3 dan 0,42

mM MgS047H20 serta 0,52 mM KNO3 diharapkan dapat menghasilkan viabilitas

serbuk sari terbaik.

i
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